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SUMMARY 

MANUFACTURE OF ACTIVATED CARBON FROM COFFEE 

GROUNDS WITH HCl ACTIVATOR AS PHENOL ADSORPTION 

Dwi Putri Novarina: Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. Muhammad 

Said, M.T 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

XII + 55 pages + 25 pictures + 5 tables + 4 attachments 

 

 The manufacture of activated carbon from coffee grounds has been carried 

out with hydrochloric acid activator as phenol adsorption. The manufacture of 

activated carbon from carbonized coffee grounds is carried out using a furnace, 

with variations in carbonization temperatures of 300°C, 400°C, 500°C, variations 

carbonization time of 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes, 120 minutes and 

variations in activator concentrations 0,5 M, 1 M, 1,5 M and 2 M. After the 

carbonization process, the activated carbon is obtained, then crushed and sieved 

using a 80 mesh sieve. Then testing the characteristics of activated carbon by 

analyzing water content, ash content, iodine absorption, surface area and phenol 

adsorption by using tools such as oven, furnace and UV-Vis spectrophotometers. 

Based on temperature variations obtained the best carbonization temperature at 

300°C. Based on the time variations obtained the best carbonization time at 60 

minutes and based on the concentration variations obtained the best activator 

concentration at 1 M. In the analysis of water content obtained 2,5989%, ash 

content 4,0311%, iodine absorption 219,96 mg/g, surface area 581,1 m
2
/g and 

phenol adsorption at concentrations of 1 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm and 20 

ppm with percent removal and absorption respectively with values (76,7076%, 

72,3128%, 71,1769%, 70,8231%, 65,46%) and (38,3538 mg/g, 36,1564 mg/g, 

35,5885 mg/g, 35,4115 mg/g, 32,73 mg/g). Based on the activated carbon 

characterization, the water content, ash content and surface area have met the SNI 

06-3730-1995. 

Keyword: Activated Carbon, Coffee Grounds, Activated Carbon Characterization 

Citations : 56 (1994 – 2021) 
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RINGKASAN 

PEMBUATAN KARBON AKTIF DARI AMPAS KOPI DENGAN 

AKTIVATOR HCl SEBAGAI ADSORPSI FENOL 

Dwi Putri Novarina: Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. Muhammad 

Said, M.T 

Kimia, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

XII + 55 Halaman + 25 Gambar + 5 Tabel + 4 Lampiran 

 Telah dilakukan pembuatan karbon aktif dari ampas kopi dengan aktivator 

asam klorida sebagai adsorpsi fenol. Pembuatan karbon aktif dari ampas kopi 

yang dikarbonisasi dilakukan menggunakan furnace, dengan variasi suhu 

karbonisasi 300℃, 400℃, 500℃, variasi waktu karbonisasi 30 menit, 60 menit, 

90 menit, 120 menit dan variasi konsentrasi aktivator 0,5 M, 1 M, 1,5 M dan 2 M. 

Setelah proses karbonisasi, karbon aktif diperoleh, kemudian digerus dan diayak 

menggunakan ayakan 80 mesh. Kemudian dilakukan pengujian karakteristik 

karbon aktif dengan menganalisis kadar air, kadar abu, daya serap iodin, luas 

permukaan dan adsorpsi fenol dengan menggunakan alat seperti oven,  furnace 

dan spektrofotometer UV-Vis. Berdasarkan variasi suhu diperoleh suhu 

karbonisasi terbaik pada 300℃. Berdasarkan variasi waktu diperoleh waktu 

karbonisasi terbaik pada 60 menit dan berdasarkan variasi konsentrasi diperoleh 

konsentrasi aktivator terbaik pada 1 M. Pada analisa kadar air diperoleh 2,5989%, 

kadar abu 4,0311%, daya serap iodin 219,96 mg/g, luas permukaan 581,1 m
2
/g 

dan adsorpsi fenol pada konsentrasi 1, 5,10, 15, 20 ppm dengan persen removal 

dan kapasitas penyerapan berturut – turut dengan nilai (76,7076%, 72,3128%, 

71,1769%, 70,8231%, 65,46%) dan (38,3538 mg/g, 36,1564 mg/g, 35,5885 mg/g, 

35,4115 mg/g, 32,73 mg/g). Berdasarkan karakterisasi karbon aktif, kadar air, 

kadar abu dan luas permukaan telah memenuhi SNI 06-3730-1995. 

Kata Kunci : Karbon Aktif, Ampas Kopi, Karakterisasi Karbon Aktif 

Sitasi            : 56 (1994 – 2021) 
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BAB I 

               PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri tekstil termasuk ke dalam industri yang mempunyai peran penting 

dalam perekonomian negara Indonesia, dimana Indonesia termasuk ke dalam 

negara pengekspor tekstil terbesar ke-7 didunia (Sudradjat, 2002). Penambahan 

warna fenol pada industri tekstil bisa menyebabkan pencemaran limbah yang 

berbahaya untuk kesehatan serta bisa mengganggu kelestarian lingkungan 

(Meriyani dkk., 2019). Fenol termasuk ke dalam komponen organik berbahaya 

yang mempunyai sifat racun, bisa menimbulkan bau yang tidak sedap serta bisa 

menyebabkan matinya organisme di perairan yang telah disebutkan sebelumnya 

(Ariesmayana, 2018). Kadar fenol di dalam air sangatlah berdampak besar dalam 

penentuan kualitas air. Salah satu metode dalam penurunan limbah fenol dari 

industri tekstil ialah dengan adsorpsi mempergunakan karbon aktif (Pambayun 

dkk., 2013). 

Karbon aktif ialah jenis adsorben yang paling berpotensi dalam proses 

adsorpsinya dikarenakan prosesnya mudah serta murah (Nafi’ah, 2016). Salah 

satu material yang bisa dipertimbangkan menjadi adsorben ialah ampas kopi 

(Huda dkk., 2015). Kandungan ampas kopi terdiri dari total karbon yang 

bearannya yakni 47,8 - 58,9%, total nitrogen yang bearannya yakni 1,9 - 2,3 %, 

abu yang bearannya yakni 0,43 - 1,6 % serta selulosa 8,6% (Baryatik P, 2016). 

Ampas kopi juga mempunyai kandungan organik yang tinggi misalnya protein, 

karbohidrat, kafein, serat, tanin, polifenol, serta pectin. 

Kopi termasuk ke dalam komoditas unggulan bagi Indonesia (Limantara, 

2019). Secara umum, kopi mengandung air, lemak, selulosa, kafein serta abu 

(Oktadina dkk., 2013). Palembang termasuk ke dalam daerah yang mempunyai 

banyak warung kopi. Limbah yang dihasilkan dari warung kopi yang telah 

disebutkan sebelumnya berupa ampas kopi yang dibuang begitu saja ditempat 

sampah, padahal ampas kopi bisa dimanfaatkan lebih lanjut yang mana pada 

akhirnya bisa menaikkan nilai tambah dari bubuk kopi yang telah disebutkan 

sebelumnya (Rasdiansyah dkk., 2014). Dampak sederhana yang ditimbulkan dari 
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banyaknya limbah kopi yaitu pada saat hujan maka limbah kopi akan berbau tidak 

sedap apabila tidak ditangani dengan baik, yang mana pada akhirnya 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Ampas kopi tergolong ke dalam bahan 

organik yang bisa dibuatkan jadi karbon aktif untuk dipergunakan  menjadi 

adsorben (Irmanto serta Suyata, 2009). Selain itu, ampas kopi juga bisa dibuat 

sebagai biobriket.  

Pemilihan jenis aktivator akan berdampak terhadap kualitas karbon aktif. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya aktivator kimia yang dipergunakan  berupa 

asam, basa serta garam atau KOH, H3PO4 serta ZnCl2 (Rasdiansyah dkk., 2014). 

Wirani, dkk. Melaporkan bahwasanya “aktivator HCl mempunyai kemampuan 

serap ion yang lebih baik jika dilakukan perbandingan dengan aktivator lainnya, 

seperti H2SO4 serta HNO3 dikarenakan aktivator HCl bisa melarutkan pengotor 

lebih besar yang mana pada akhirnya bisa membentuk pori – pori yang lebih 

banyak serta proses penyerapan menjadi lebih maksimal (Huda dkk., 2020). 

Karbon aktif yang diaktivasi dengan asam klorida (HCl) mempunyai daya serap 

iodium lebih tinggi karena aktivator asam klorida (HCl) dengan mineral-mineral 

yang ada akan membentuk senyawa yang menghasilkan garam. Garam yang telah 

disebutkan sebelumnya bisa berfungsi sebagai dehydrating agent serta membantu 

menghilangkan endapan hidrokarbon yang dihasilkan pada proses karbonisasi 

(Oko dkk., 2021). Dengan demikian aktivator yang dipergunakan  pada penelitian 

ini berupa aktivator HCl. 

Penelitian tentang pembuatan karbon aktif dari ampas kopi telah 

dilaksanakan oleh (Anita Imawati, 2015) dengan proses karbonisasi 

mempergunakan furnace pada suhu 600℃ selama ± 4 jam serta memvariasikan 

jenis aktivator HCl serta H3PO4 dengan konsentrasi masing – masing 0,1 M. 

Diperolehkan hasil terbaik analisa daya serap iodin pada jenis aktivator HCl serta 

H3PO4 yaitu 302,13 mg/g serta 344,21 mg/g. Dari penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya belum melakukan pemenuhan terhadap standar SNI (06-

3730-1995) untuk daya serap iodnya. Dengan demikian dilaksanakanlah 

penelitian pembaharuan dengan mempergunakan variasi konsentrasi aktivator 

HCl 0,5 M, 1 M, 1,5 M serta 2 M, temperatur karbonisasi 300℃, 400℃ serta 

500℃ serta waktu aktivasi 30 menit, 60 menit, 90 menit serta 120 menit untuk 
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penurunan kadar fenol. Yang mana pada akhirnya dengan adanya kebaharuan 

variasi diharapkan hasil karbon aktif mempunyai kualitas yang sesuai standar SNI 

(06-3730-1995). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana temperatur bisa mempengaruhi kualitas karbon aktif? 

2. Bagaimana waktu bisa mempengaruhi kualitas karbon aktif? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi bisa mempengaruhi kualitas dari   

karbon aktif? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan kajian ini ialah: 

1. Menetapkan temperatur optimum pada kualitas karbon aktif . 

2. Menentukan waktu terbaik pada kualitas karbon aktif. 

3. Menentukan konsentrasi aktivator terbaik pada penentuan kualitas 

karbon aktif . 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan ialah agar bisa mengurangi 

limbah ampas kopi serta menjadikannya sebagai karbon aktif untuk pengurangan 

kadar fenol dalam air limbah. 
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